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Proyek Air Bersih di Kuku Dianggap Gagal

POSO - Warga dan pemer-
intah Desa Kuku Kecamatan
Pamona Utara menganggap
proyek air bersih beranggaran
Rp 390 juta milik Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Sulteng ga-
gal. Pasalnya, meski proyek
tahun anggaran 2015 ini su-
dah selesai dikerja, namun ti-
dak menghasilkan air. Padahal
warga Kuku berharap, proyek
air bersih tersebut akan bi-
sa mengakhiri krisis air bersih
yang selama ini dialami. “Masa
proyek sebesar ini hanya seba-
tas pemasangan pipa dan pem-
buatan bak air saja. Sementara
air yang dibutuhkan masyara-
kat tidak mengalir,” kritik war-
ga Kuku. “Karena itu kami men-
ganggap proyek ini gagal kare-
na tidak ada mengalir airnya,”
sambung mereka.

Sekretaris - Desa (Sekdes)

Kuku, Arman Pamusu, men-
gaku sependapat dengan ang-
gapan warganya yang menye-
but proyek air bersih Rp 390
juta gagal. Disebut gagal kare-
na tidak bisa memenuhi hara-
pan warga yang menginginkan
proyek bisa mengakhiri krisis
air bersih warga desa. “Faktanya
memang seperti itu. Proyek su-
dah selesai dikerja tapi air be-
lum mengalir,” jelasnya.
Menyikapi proyek air bersih
yang tidak menghasilkan air,
Arman mengatakan Pemdes
Kuku telah menyurat kepada
Dinas Cipta Karya Sulteng pa-
da akhir Desember 2015. Surat
yang sama juga dilayangkan
kepada «Inspektoral provin-
si Sulteng dan juga pihak kon-
traktor - pelaksana. Isi surat
yang dikirim berisi perminta-
an penjelasan terkait pekerjaan

proyek air bersih dimaksud.

Surat yang dikirim pemdes
Kuku itu pun ditanggapi pihak
Dinas Cipta Karya. Dima aka-
ta Arman, pihak Dinas provin-
si telah datang dan turun loka-
si langsung proyek di desa Kuku
pada 7 januari 2016. “Pihak
Dinas mengatakan akan men-
ganggarkan kembali proyek
tersebut ditahun 2016 ini,”
sebutnya.

Kepada warga dan pemdes
Kuku, pihak Dinas juga me-
nyatakan proyek sudah diker-
ja sesuai dengan rencana ang-
garan biaya (RAB). “Dinas se-
but pekerjaan proyek kema-
rin (2015) sudah sesuai RAB.
Memang pekerjaan dan ang-
garannya hanya sebatas itu,”
kata Sekdes Arman mengutip
penjelasan pihak Dinas Cipta
Karya Sulteng. (bud)
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




